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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini telah berhasil menyelesaikan sistem deteksi kanker paru-paru 

dan usus besar pada gambar histopatologi menggunakan metode CNN dan model 

Inception V3 yang telah dioptimalisasi. Dalam penelitian ini, dua rumusan masalah 

utama berhasil dijawab. Pertama, mengenai penerapan algoritma CNN untuk 

mendeteksi keberadaan kanker paru-paru dan usus besar pada gambar histopatologi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa algoritma CNN dapat diimplementasikan secara 

efektif untuk tujuan tersebut, dengan model Inception V3 memberikan hasil yang 

akurat dalam mendeteksi karakteristik kanker pada gambar histopatologi. Kedua, 

penelitian ini mengevaluasi tingkat keefektifan algoritma CNN dalam mendeteksi 

dan mengklasifikasi data histopatologi. Evaluasi yang dilakukan menunjukkan 

bahwa metode yang digunakan memiliki tingkat keefektifan yang tinggi, terbukti 

dari hasil pengujian dan evaluasi model yang menunjukkan akurasi dan performa 

yang memuaskan dalam klasifikasi gambar histopatologi. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut. 

1. Peningkatan Jumlah dan Kualitas Gambar Dataset 

Memperoleh lebih banyak data gambar histopatologi dengan resolusi tinggi 

dan anotasi yang akurat akan sangat membantu dalam melatih model dengan lebih 

baik. Dataset yang lebih besar dan berkualitas tinggi memungkinkan model untuk 

menangkap variasi yang lebih luas dari karakteristik kanker, sehingga dapat 

meningkatkan akurasi deteksi dan klasifikasi. Selain itu, diversifikasi gambar 

dengan berbagai kondisi dan jenis kanker juga akan membuat model lebih robust 

dan mampu mengenali pola yang lebih kompleks. 

2. Penambahan Jumlah Batch Iterasi dan Epoch 

Jumlah batch iterasi serta epoch dapat ditingkatkan untuk memperoleh hasil 

yang lebih optimal. Dengan menambah jumlah iterasi dan epoch, model akan 

memiliki lebih banyak kesempatan untuk belajar dari data yang ada, yang pada 
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gilirannya dapat memperbaiki performa dan akurasi model. Proses pelatihan yang 

lebih lama memungkinkan model untuk menyesuaikan bobot secara lebih akurat, 

sehingga mengurangi kesalahan dan meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi 

dan mengklasifikasi gambar histopatologi. 

3. Penggunaan Metode yang Lebih Efisien 

Disarankan untuk mencoba menggunakan metode yang lebih efisien dalam 

pengembangan model. Eksplorasi terhadap arsitektur jaringan neural baru atau 

teknik optimisasi yang lebih canggih dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas sistem deteksi kanker. Misalnya, menggunakan teknik-teknik seperti 

transfer learning dari model yang telah dilatih sebelumnya atau menerapkan teknik 

augmentasi data yang lebih variatif dapat memberikan hasil yang lebih baik. Selain 

itu, mempertimbangkan penggunaan algoritma yang lebih ringan dan cepat juga 

dapat meningkatkan kecepatan dan responsivitas sistem, sehingga lebih praktis 

untuk digunakan dalam aplikasi klinis. 
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